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Selain kue kering, kue-kue pabrikan juga menjadi pilihan banyak 

keluarga sebagai sajian di hari Lebaran.

Brand klasik, Khong Guan masih menjadi pilihan utama produk 

kue pabrikan dengan persentase dominan 46%, menegaskan 

citranya sebagai ikon kue kaleng Lebaran.

Produk seperti Tango (14,5%), Nissin (12,1%), dan Oreo (10,2%) 

juga muncul sebagai pelengkap, menunjukkan preferensi publik 

terhadap biskuit dan wafer dengan berbagai varian rasa.

6%

Monde

6%

Lainnya

14,5%

Tango

10,2%

Oreo

12,1%

Nissin

5,2%

Tango

46%

Khong Guan
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Merayakan Idulfitri tidak lepas dari berbagai jamuan 

minumannya. Di Indonesia sendiri terdapat banyak pilihan brand 

yang dipakai masyarakat untuk membuat minuman manis baik 

sirup maupun soft drink. Sebagian besar masyarakat memilih 

telak Marjan (42,2%) sebagai pilihan utamanya. ABC Squash dan 

ABC Special Grade berada di posisi selanjutnya dengan angka 

19% serta 13%.

Sirup lebih dipilih daripada soft drink. Hal ini terlihat dari 

perolehan angka untuk soft drink yang semuanya berada di 

papan tengah-bawah yaitu CocaCola (9%), Fanta (6,2%), serta 

Sprite (5%). Adapun brand lainnya dipilih oleh 5,6% responden.

(Merek minuman manis baik itu sirup maupun soft drink)

42,2%

19%

13%

9% 6,2% 5% 5,6%

Marjan ABC 
Squash

ABC 
Special 
Grade

Coca
Cola

Fanta Sprite Lainnya



Berada di dunia yang semakin modern 

membuat masyarakat Indonesia akrab dengan 

transaksi berbasis marketplace. Dalam momen 

ini, sebanyak 61,1% responden menyatakan 

menggunakan platform tersebut. Sebaliknya, 

38,9% mengklaim tidak menggunakan aplikasi 

belanja selama Ramadan hingga Idulfitri.
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61,1%
Ya

38,9%
Tidak
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Ketika responden ditanya mengenai barang 

yang dibeli di marketplace, sebanyak 32,6% 

memilih pakaian, sementara 29,2% memilih 

makanan. Di bawah 20% terdapat barang 

seperti alas kaki (15,2%) serta berbagai hadiah 

lebaran (13%).

32,6%

Pakaian

13% 10%

Hadiah Lebaran Lainnya

15,2%

Alas Kaki

29,2%

Makanan
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Mudik merupakan kegiatan yang dilakukan setiap 

pekan menyambut Idulfitri, di mana pekerja 

perantauan akan kembali ke kampung halamannya, 

dan bertemu sanak keluarga masing-masing.

Tahun ini, mayoritas responden melakukan mudik 

dengan persentase 54,2%, sementara 26,2% tidak 

melakukannya. Masih terdapat 19,6% responden 

yang belum mengetahui apakah dia mudik atau 

tidak. 21

54,2%
Mudik 

26,2%
Tidak Mudik

19,6%
Belum Tahu



Masyarakat terpantau memulai perjalanannya dalam 

rangkaian mudik sejak 4 hingga 7 hari sebelum 

Lebaran (22,2%).

Hal ini mungkin dilakukan untuk menghindari 

kepadatan lalu lintas, serta meningkatkan waktu 

bersama sanak keluarga. Selanjutnya, terdapat 

20,5% yang memilih berangkat pada H-3 Lebaran.
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15,5%

17,5%

20,5%

22,2%

9,4%
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H-1 Lebaran

H-2 Lebaran

H-3 Lebaran

H-4-7 Lebaran

Hari H Lebaran

H+Lebaran



Pemerintah menyiapkan segala infrastruktur untuk 

berbagai moda dalam menunjang alur mudik Idulfitri 

2025. Moda yang dipakai akan beragam, dengan 

mayoritas akan dipenuhi motor dan mobil pribadi 

(31,4% dan 22,3%), termasuk mobil sewa sebesar 5,2%.

Tak hanya kendaraan pribadi, kendaraan umum juga 

dipilih oleh sebagian masyarakat seperti bus/travel, 

kereta api, serta pesawat. Adapun 5% responden 

memilih moda lainnya.
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Motor Pribadi

Mobil Pribadi

Mobil Sewa

Bus/Travel

Kereta Api 

Pesawat

Lainnya

31,4%

22,3%

5,2%

17%

9,1%

10%

5%
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Melakukan mudik saat Lebaran tentu membutuhkan 

manajemen keuangan yang baik. Dalam pengaturan 

dana untuk mudik, sebanyak 40% responden 

mengalokasikan anggarannya untuk biaya 

transportasi ke kampung halamannya.

Tidak kalah penting, dana untuk bagi-bagi Tunjangan 

Hari Raya (THR) juga dialokasikan sebesar 36,8%. 

Memberi oleh-oleh kepada orang yang dikasihi 

menguasai 18,1% dana untuk mudik, disusul biaya 

untuk kegiatan lainnya sebesar 4,9%. 24

40,2%
Biaya

Transportasi

36,8%
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Lain-lain



����	�����

Bulan suci Ramadan selalu identik dengan ragam 

kebiasaan yang menambah warna dan kehangatan 

tersendiri, mulai dari ngabuburit, bukber, hingga 

mudik ke kampung halaman. Ramadan 2025 ini tak 

jauh berbeda.

Bukber menjadi rutinitas yang banyak dinanti, 

mayoritas responden berencana untuk bukber 

dengan keluarga/saudara di rumah. Hal ini 

menggambarkan bahwa bukber bukanlah soal apa 

yang disantap, melainkan dengan siapa. Hidangan 

seperti sop buah dan gorengan banyak menghiasi 

meja di kala berbuka. Di sisi lain, Le Minerale hingga 

Teh Pucuk Harum juga terpilih untuk melepas 

dahaga.

Santapan Idulfitri tentu tak boleh terlewat, dengan 

ketupat dan opor ayam menjadi favorit. Brand 

klasik sirup Marjan dan kue Khong Guan juga tak 

boleh luput dari kebersamaan Idulfitri.
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Menyangkut mudik, 1 dari 2 responden berencana 

untuk pulang kampung, yang tentunya harus 

diwaspadai mengingat lonjakan volume kendaraan 

pada Ramadan lalu. Kebanyakan hendak berangkat 

3-7 hari sebelum Lebaran untuk menghindari 

puncak arus mudik yang tahun lalu terjadi H-2 

Lebaran. 

Mengingat banyaknya persiapan yang dilakukan, 

pengeluaran memang biasa membengkak selama 

Ramadan hingga Idulfitri. Budget untuk keperluan 

Idulfitri biasanya lebih tinggi dibanding Ramadan, 

dengan prioritas pengeluaran untuk THR, parcel, 

hingga bukber.
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55%
Pria

45%
Wanita

Pertanyaan Identitas

Pengambilan data dilakukan pada 17-28 

Februari 2025 menggunakan metode survei 

online menggunakan panel responden 

GoodStats. Jumlah responden 1.000, Asal 

Responden tersebar dari 34 Provinsi di 

Indonesia dengan rentang usia Responden 

19-55 Tahun.
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55,6%

35,2%

9,2%

19-26 tahun
(Gen Z) 

27-40 tahun
(Gen Milenial)

41-55 tahun
(Gen X)

Jakarta

Java (outside Jakarta)

Sumatra

Bali/Nusa Tenggara

Kalimantan

Sulawesi

Papua 

Lainnya 

16,1%

42,9%

17%

8,1%

6,8%

3,1%

2%

2%
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5,9%
10%

30,5%

45,1%

8,5%

SD 
Sederajat

SMP 
Sederajat

SMA 
Sederajat

Diploma/S1 
Sederajat

S2/S3 
Sederajat
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<Rp6.000.000

Rp6.000.000-Rp10.000.000

Rp10.000.000-Rp15.000.000

>Rp15.000.000

51,2%

28,2%

15%

5,6%


